




A. Latar Belakang Masalah 
Muhammadiyah
1
 berdiri dilatarbelakangi oleh kegelisahan K.H. Ahmad 
Dahlan melihat masyarakat Kauman, Yogyakarta pada saat itu masih jumud 
dan penuh dengan amalan mistik dan kesyirikan
2
. Faktor lain yang 
melatarbelakangi K.H. Ahmad Dahlan adalah Q.S. Ali „Imran ayat 104 bahwa 
dalam menyampaikan kebaikan atau kebenaran (ma’ruf) maka perlu sebuah 
organisasi untuk mewadahi dakwah amar ma’ruf nahi munkar, sehingga 
sebagai realisasinya, didirikan organisasi Muhammadiyah. Konsekuensi 
berdirinya Muhammadiyah di tengah-tengah tatanan masyarakat adalah 
menjaga  keberlangsungan organisasi supaya tetap eksis dan semakin 
berkembang.  A. Mukti Ali menyatakan bahwa : 
“Baik buruknya organisasi Muhammadiyah pada masa yang akan datang 
dapat dilihat dari baik buruknya pendidikan kader yang sekarang ini 
dilakukan. Jika pendidikan kader sekarang ini baik, maka 
Muhammadiyah di masa yang akan datang baik, sebaliknya apabila jelek, 
maka Muhammadiyah pada masa yang akan datang jelek juga.” 
 
Dari pernyataan tersebut, menunjukkan betapa penting perkaderan dilakukan 
supaya organisasi yang didirikan dapat bertahan. Perkaderan memerlukan 
proses berpikir, perencanaan, proses perkaderan dan pembiasaan kader yang 
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 Musthafa Kamal Pasha dan Darban, Ahmad Adaby, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam 
(dalam Perspektif Historis dan Ideologis), (Yogyakarta : LPPIUMY, 2000), 71. 
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dirancang sesuai dengan tujuan organisasi. Dalam proses inilah diperlukan 
pendidikan yang ditujukan untuk angkatan muda supaya dapat menjadi seorang 
kader sebagai pelopor, pelangsung dan penyempurna amanah Muhammadiyah. 
Kader merupakan orang-orang terpilih yang terdidik sebagai inti 
penggerak suatu organisasi. Majelis Pendidikan Kader (MPK)
3
 pasal 1 ayat 4 
dijelaskan bahwa : 
“Kader adalah anggota inti yang terlatih serta memiliki komitmen serta 
perjuangan dan cita-cita persyarikatan”4 
 
Dari penjelasan tersebut, Muhammadiyah telah mengambil langkah yang 
strategis dalam bentuk nyata, yaitu dengan mengadakan perkaderan pada 
lembaga formal dengan harapan mampu menjadi anak pahah Muhammadiyah 
di masa yang akan datang
5
. Lembaga formal yang dijadikan sebagai lahan 
perkaderan merupakan implementasi dari cita-cita K.H. Ahmad Dahlan dengan 
harapan mampu menghasilkan kader Muhammadiyah yang menghayati misi 
Muhammadiyah serta mencerminkan kepribadian Muhammadiyah yang 
mendatangkan manfaat bagi umat, bangsa dan negara. 
Muhammadiyah memiliki amal usaha Muhammadiyah (AUM)
6
 dalam 
berbagai bidang, salah satunya adalah dalam bidang pendidikan seperti 
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sekolah. Lembaga formal yang didirikan oleh Muhamadiyah dirancang dengan 
tujuan untuk memperkenalkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, visi dan 
misi persyarikatan serta kajian ilmu akademik yang relevan kepada siswa. Dari 
pengenalan ini diharapkan mampu membentuk karakter dan intelektual muda 
terhadap jiwa kepemimpinan dan Islami melalui organisasi otonom (ORTOM)
7
 
yang ada di sekolah, sebagai wujud implementasi pemahaman anak terhadap 
persyarikatan Muhammadiyah yang diselenggarakan di sekolah. Salah satu 
sekolah sebagai pendidikan formal adalah SMP Birrul Walidain 




SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen sebagai salah satu AUM 
Muhammadiyah yang ada di Sragen. Sebagai sekolah yang berada di bawah 
naungan Pimpinan Muhammadiyah, sekolah ini memiliki berbagai strategi 
perkaderan yang diarahkan untuk persyarikatan Muhammadiyah. Strategi yang 
dilakukan oleh sekolah bukan hanya ditujukan kepada siswanya yang 
diarahkan untuk mengikuti ORTOM yang ada di sekolah, namun juga 
ditujukan kepada  stakeholder dan staff pengajar di sekolah, wali santri dari 
SMP Birrul, serta melibatkan pimpinan Muhammadiyah yang ada di 
lingkungan sekitar sekolah. 
                                                                                                                                                                      
Kholid As dan Misbach, Pendidikan Kemuhammadiyahan, Surabaya : Majelis Dikdasmen PWM 
Jatim, 2013), 36. 
7
 Organisasi Otonom ialah satuan organisasi di bawah Muhammadiyah yang memiliki 
wewenang mengatur rumah tangganya sendiri, dengan bimbingan dan pembinaan oleh Pimpinan 
Muhammadiyah. (Anggaran Dasar Muhammadiyah BAB VIII tentang Organisasi Otonom pasal 
21 ayat 1). 
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Strategi perkaderan oleh SMP Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen, 
yang ditujukan kepada beberapa pihak menjadi salah satu poin penting. Dalam 
hal ini, sekolah telah mengupayakan perkaderan yang ditujukan kepada pilar-
pilar perkaderan di Muhammadiyah. Maka perlu ada penelitian yang lebih 
lanjut berkaian dengan strategi yang dilakukan dan pelaksanaannya. 
Berkaitan dengan strategi perkaderan Muhammadiyah di SMP Birrul 
Walidain Muhammadiyah Sragen, penelitian ini sesuai dengan roadmap yang 
menjadi rencana jangka panjang Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta bahwa Prodi PAI 
diarahkan pada pengembangan keagamaan Islam di sekolah-sekolah elit 
Muhammadiyah di Jawa Tengah. 
Maka dari itu, penulis menyusun penelitian ini dalam bentuk skripsi dengan 
judul “STRATEGI PERKADERAN MUHAMMADIYAH DI SEKOLAH 
MENENGAH PERTAMA BIRRUL WALIDAIN MUHAMMADIYAH 
SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2018/2019” 
 
B. Rumusan  Masalah 
Dari uraian-uraian singkat pada latar belakang di atas, maka dalam 
skripsi ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apa saja strategi perkaderan Muhammadiyah di Sekolah Menengah Pertama 
Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen tahun pelajaran 2018/2019 ? 
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2. Bagaimana pelaksanaan perkaderan Muhammadiyah di Sekolah Menengah 
Pertama Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen tahun pelajaran 2018/2019 
? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengidentifikasi strategi perkaderan Muhammadiyah di Sekolah 
Menengah Pertama Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen tahun pelajaran 
2018/2019. 
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan perkaderan Muhammadiyah di Sekolah 
Menengah Pertama Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen tahun pelajaran 
2018/2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat setelah dilakukan penelitian ini, sehingga dapat mencapai tujuan 
diatas adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat secara teoritik 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi khazanah 
keilmuan dalam melaksanakan perkaderan Muhammadiyah. Terlebih 
khusus pada lembaga pendidikan Muhammadiyah, supaya dijadikan sebagai 





2. Manfaat secara praktis 
Bagi pengelola sekolah-sekolah Muhammadiyah, penelitian ini 
diharapkan mampu menjadi salah satu solusi alternatif untuk merumuskan 
pelaksanaan perkaderan di sekolah Muhammadiyah sesuai dengan 
perkembangan jaman. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh suatu 
pengetahuan dilengkapi dengan data empiris yang memadai. Data empiris 
dapat diperoleh dengan cara melakukan pengamatan terhadap suatu 
fenomena yang ditemui di lapangan
9
.  
Berdasarkan penelitian yang diangkat pada penelitian ini, jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan mekanisme kerja penelitian yang berpedoman pada penelitian 
secara subjektif, bukan berisi angka, namun pada berisi kualitas data yang 
sudah diperoleh Selanjutnya, corak penelitian pada penelitian ini adalah 
penelitian lapangan, yaitu pengamatan atau observasi terhadap objek yang 
akan diteliti, serta wawancara secara kualitatif terhadap narasumber. Setelah 
observasi dan wawancara dilakukan, selanjutnya melakukan pemeriksaan 
kebenaran data yang didapatkan
10
. 
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2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
studi etnografi yang bersifat deskriptif komparatif, yaitu upaya 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan budaya, kelompok sosial atau 
sistem yang dapat menghasilkan prestasi belajar
11
. Proses penelitian 
dilakukan dalam bentuk observasi dan wawancara secara alamiah dengan 
partisipan, dalam berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan dari sekolah 
dalam melaksanakan perkaderan di SMP Birrul Walidain Muhammadiyah 
Sragen. 
3. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yang pertama adalah kepala sekolah, 
sebagai pimpinan dalam memimpin Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) 
dalam bidang pendidikan. Kedua adalah santri yang memiliki peran dalam 
memimpin ORTOM yang ada di sekolah, ketiga adalah orang tua santri 
yang memiliki peranan dalam keluarga, dan keempat adalah pimpinan 
Muhammadiyah yang ada di lingkungan sekitar sekolah. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang pertama kali 
dilakukan dalam penelitian, dengan tujuan untuk memperoleh data. Peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
apabila tidak mengetahui teknik pengumpulan data
12
. Metode yang 
                                                             
11
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digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Rincian metode yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan pengamatan yang dilakukan terhadap 
objek yang akan diteliti, selanjutnya dicacat dengan sistematika 
fenomena yang diteliti
13
. Peneliti melakukan pengamatan dengan cara 
mendengarkan dan memperhatikan lingkungan yang dijadikan objek 
penelitian, dengan tujuan untuk mengetahui secara langsung strategi 
perkaderan Muhammadiyah yang dilakukan di SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen. 
b. Metode Wawancara 
Metode wawancara dikenal juga dengan metode interview, yaitu 
proses tanya jawab secara lisan dan dilakukan oleh dua orang atau lebih 
yang dilakukan dengan berhadapan langsung
14
. Wawancara sebagai salah 
satu cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data informasi yang 
utama. Pengumpulan data informasi dilakukan dengan tanya jawab 
secara lisan dan jawaban disimpan dengan beberapa cara yaitu, tertulis, 
rekaman, video maupun media lainnya
15
. 
Proses dalam melakukan wawancara dilakukan dengan cara 
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung, maka wawancara 
ditujukan kepada narasumber untuk mengetahui data yang dibutuhkan. 
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Sedangkan secara tidak langsung, ditujukan kepada narasumber lain yang 
dapat memberikan keterangan dengan tujuan untuk melengkapi data yang 
diperlukan. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan 
data dalam penelitian kualitatif, dengan cara melihat atau menganalisis 
dokumen-dokumen tentang subjek yang dijadikan penelitian. Tujuan 
metode ini adalah untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 




Metode dokumentasi digunakan sebagai kelengkapan data melalui 
pengumpulan dokumen-dokumen yang dimiliki sekolah, sebagai 
pendukung data yang berkaitan dengan strategi perkaderan 
Muhammadiyah yang dilakukan oleh SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen. 
5. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah pengolahan data yang sudah didapatkan, 
selanjutnya diklarifikasi dan dibedakan. Setelah proses pengolahan data, 
kemudian disajikan dalam bentuk hasil penelitian
17
. Pada penelitian ini, 
penulis menggunakan analisis data interaktif.  Dalam analisis data interaktif, 
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Komponen pertama yang dilakukan adalah reduksi data, yaitu telaah 
awal data-data yang didapatkan dengan menguji data dengan aspek yang 
diteliti
19
. Selanjutnya adalah tampilan data, dengan tujuan supaya data yang 
sudah direduksi dapat tersusun dalam pola yang saling berkaitan dengan 
fokus penelitian supaya mudah untuk dipahami. Dalam penyajiannya, bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar ketegori, 
diagram alur, maupun lain sebagainya
20
. 
Komponen terakhir yang dilakukan adalah penarikan kesimpulan. 
Dalam penarikan kesimpulan, dapat dikatakan benar apabila data yang 
didapatkan pada tahap awal telah didukung dengan data hasil pengumpulan 
data selanjutnya. Namun apabila belum, maka kesimpulan masih bersifat 
sementara
21
. Dalam menyajikan kesimpulan, dilakukan dengan cara berfikir 
induktif, yaitu pola berfikir yang berawal dari hal yang sifatnya umum 
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